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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini mengunakan penelitian tindakan kelas ( PTK), 

Suharsimi Arikunto menyatakan “Penelitian tindakan kelas adalah suatu 

pengamatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Penelitian 

tindakan kelas bukan sekedar mengajar seperti biasanya, tetapi harus 

mengandung suatu pengertian, bahwa tindakan yang dilakukan berdasarkan 

atas upaya meningkatkan hasil, yaitu lebih baik dari sebelumnya. Penelitian 

tindakan kelas (PTK) dalam istilah Inggris adalah Class Action Research 

(CAR).1 

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas serta profesionalisme guru dalam menangani proses 

belajar mengajar, agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Data yang diperoleh 

berupa data deskriptif dan kuantitatif yang menggunakan perhitungan statistik 

sederhana. Penelitian ini untuk  meningkatkan hasil belajar PAI aspek aqidah 

akhlak materi ta’at dan sabar pada siswa kelas VII A SMP Nudia Karangayu, 

Semarang dengan mengunakan model pembelajaran Team assisted 

individualization(TAI). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian di SMP Nudia Semarang terletak di desa Karang 

Ayu. Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang tepatnya terletak ± 1 

Km dari jalan lingkar Kalibanteng. Lokasi sekolah yang strategis, mudah 

dijangkau oleh kendaraan umum dan keadaan sekolah yang menarik.  

                                                 
1 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 

3. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diadakan selama 45 hari terhitung mulai izin  

penelitian secara lisan dan tertulis. Sedangkan pelaksanaan  penelitian atau 

pengumpulan data mulai tanggal 27 0ktober 2010 sampai dengan 13 

Januari 2011 

3. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan 

SMP Nudia Semarang memiliki tenaga edukatif 33 orang 

termasuk Kepala Sekolah, dan guru yang diangkat oleh pemerintah atau 

yang diangkat oleh yayasan.Siswa merupakan subjek dalam penelitian 

yang selalu membutuhkan arahan, bimbingan dan didikan dari guru.SMP 

Nudia  Semarang mempunyai siswa sebanyak 312 siswa yang terdiri dari 

8 rombongan belajar diantaranya kelas 7 terdapat 159 siswa,kelas 8 

terdapat 116 siswa dan kelas 9 memiliki 38 siswa. 

 

C. Pelaksana dan Kolaborator 

Adapun pelaksana penelitian adalah Ashadi sedangkan kolaboratornya 

adalah Zuhrotussati’ah,S.Ag. yang dikenai tindakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII A  SMP Nudia, Semarang semester I tahun ajaran 

2010-2011 yang berjumlah 38 siswa. 

 

D.  Rancangan Penelitian 

1. Model Penelitian. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiral dari 

Kemmis dan Taggart yang terdiri dari beberapa siklus tindakan dalam 

pembelajaran berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan 

pada siklus sebelumnya. Dimana setiap siklus tersebut terdiri dari empat 

tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), 

dan refleksi. 
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Model Spiral dari Kemmis dan Taggart 
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2. Siklus Kegiatan 

a. Pra Siklus 

Dalam pra siklus ini peneliti belum memberikan metode yang 

akan ditawarkan pada guru pelajaran sehingga pengajaran yang di 

gunakan masih murni belum tercampur oleh peneliti. Model 

pembelajaran yang dipakai oleh guru kelas adalah model pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional dan kurang menarik minat peserta 

didik untuk belajar PAI.  

Sehingga proses pembelajaran Pelajaran PAI aspek Aqidah 

Akhlak  selama ini masih ada peserta didik yang belum memperoleh 

hasil yang memenuhi KKM, yaitu 60. Sehingga perolehan ini perlu 

ditingkatkan menjadi 65, sesuai KKM. Informasi tersebut diperoleh 

dari Zuhrotussati’ah, S.Ag, Selaku Guru SMP Nudia Karangayu 

Semarang pada tanggal 28 Juli 2010. 

                                                 
2 Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 66. 
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b. Siklus 1 

1) Tahap Perencanaan 

(a) Peneliti mengidentifikasi kesulitan peserta didik pada PAI 

Aspek Aqidah Aklaq kemudian peneliti mencari penyebab 

peserta didik kurang aktif saat pembelajaran PAI berlangsung. 

(b) Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

tentang Ta’at dan Sabar 

(c) Peneliti menyiapkan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) tentang 

Ta’at dan Sabar 

(d) Peneliti menyiapkan soal–soal evaluasi beserta kunci 

jawabannya yang akan digunakan untuk mengukur hasil 

belajar. 

(e) Peneliti menyiapkan tugas rumah. 

(f) Peneliti merencanakan pembentukan kelompok 

(g) Peneliti membuat lembar pengamatan pembelajaran kooperatif 

untuk peserta didik. 

2) Tahap Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah 

melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan, 

yaitu sebagai berikut: 

(a) Mengkondisikan kelas supaya siap dalam menerima pelajaran 

(membuka pelajaran, mengecek kehadiran peserta didik, serta 

kondisi kelas). 

(b) Memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

(c) Menginformasikan pendekatan pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

(d) Memberikan motivasi dengan cara menginformasikan 

kegunaan materi pembelajaran. 

(e) Membagi peserta didik ke dalam kelompok yang terdiri dari 

peserta didik yang memiliki kemampuan heterogen. 
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(f) Membagi LKS untuk membantu peserta didik memahami 

materi yang akan diajarkan. 

(g) Memberikan bimbingan pada kelompok tertentu apabila 

diperlukan. 

(h) Menganalisis proses hasil kerja tiap kelompok dan memberikan 

umpan balik kepada peserta didik sebagai penguatan terhadap 

hasil kerja kelompok. 

(i) Bersama peserta didik mengevaluasi dan menyimpulkan  hasil 

belajar. 

(j) Memberikan tes formatif, pekerjaan rumah dan tes akhir siklus 

I sebagai hasil evaluasi tahap pertama. 

3) Tahap Observasi 

Observasi terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung  

untuk mengetahui seberapa jauh efek kemajuan tindakan 

pembelajaran dengan Penerapan model Pembelajaran Team 

Assisted Individualization( TAI) dan mengetahui kendala yang 

dihadapi dalam menerapkan pembelajaran berlangsung, dalam hal 

ini peneliti sebagai observer dan guru PAI sebagai pengajar. 

4) Refleksi 

Hasil pengamatan terhadap hasil belajar dan motivasi 

belajar peserta didik pada siklus I dikumpulkan untuk dianalisis 

dan dievaluasi oleh peneliti sebagai dasar untuk membuat 

perencanaan pembelajaran siklus II.  

c. Siklus II 

1) Tahap Perencanaan 

Perencanaan pada siklus II berdasarkan atas hasil refleksi 

pada siklus I. Selanjutnya peneliti menyusun rencana pembelajaran 

dan perangkat yang akan disajikan kepada peserta didik melalui 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
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(a) Peneliti mengidentifikasi kesulitan peserta didik pada PAI 

Aspek Aqidah Akhlak kemudian peneliti mencari  penyebab 

peserta didik kurang aktif saat pembelajaran PAI berlangsung. 

(b) Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

PAI Aspek Aqidah Akhlak 

(c) Peneliti menyiapkan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) tentang 

Ta’at dan Sabar 

(d) Peneliti menyiapkan soal-soal evaluasi beserta kunci 

jawabannya yang akan digunakan untuk mengukur hasil 

belajar. 

(e) Peneliti menyiapkan tugas rumah. 

(f) Peneliti membuat lembar pengamatan pembelajaran kooperatif 

untuk peserta didik. 

2) Tahap Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah 

melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan, 

yaitu sebagai berikut: 

(a) Mengkondisikan kelas supaya siap dalam menerima pelajaran 

(membuka pelajaran, mengecek kehadiran peserta didik, serta 

kondisi kelas). 

(b) Memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

(c) Menginformasikan pendekatan pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

(d) Memberikan motivasi dengan cara menginformasikan 

kegunaan materi pembelajaran. 

(e) Peserta didik berkumpul sesuai kelompok pada siklus I. 

(f) Menyampaikan apersepsi dengan membahas PR dan 

menyampaikan indikator tentang Ta’at dan Sabar 

(g) Membagi LKS untuk membantu peserta didik memahami 

materi yang akan diajarkan. 
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(h) Memberikan bimbingan pada kelompok tertentu apabila 

diperlukan. 

(i) Menganalisis proses hasil kerja tiap kelompok dan memberikan 

umpan balik kepada peserta didik sebagai penguatan terhadap 

hasil kerja kelompok. 

(j) Bersama peserta didik mengevaluasi dan menyimpulkan  hasil 

belajar. 

(k) Memberikan tes formatif, pekerjaan rumah dan tes akhir siklus 

II sebagai hasil evaluasi tahap kedua. 

3) Tahap Observasi 

Observasi terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung 

untuk mengetahui seberapa jauh efek kemajuan tindakan 

pembelajaran dengan Penerapan model Pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) dan mengetahui kendala yang 

dihadapi dalam menerapkan pembelajaran berlangsung, dalam hal 

ini peneliti sebagai observer dan guru PAI sebagai pengajar. 

4) Refleksi 

Refleksi yang dilakukan pada siklus II dilakukan analisis 

data, apakah pada siklus II peserta didik nilainya sudah tuntas dari 

KKM sehingga hasil analisis refleksi ini sebagai penentu 

keberhasilan dari pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam penelitian ini 

mampu meningkatkan hasil belajar PAI khususnya pada aspek 

Aqidah Akhlak 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam rangka membahas dan memecahkan permasalahan yang 

disajikan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Observasi (Pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki.3 Observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian.4 

Pengamatan dilakukan pada tiap siklus untuk membuat 

kesimpulan pelaksanaan pembelajaran yang akan direfleksikan pada 

siklus berikutnya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang hasil belajar siswa pelajaran PAI aspek aqidah akhlak dengan 

Penerapan model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).   

2. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berupa tulisan, 

dokumen, sertifikasi, buku, majalah, peraturan-peraturan, struktur 

organisasi, jumlah guru, jumlah siswa, kurikulum dan sebagainya.5 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah 

siswa, guru, dan yang lainnya yang menjadi sampel dalam penelitian 

tindakan kelas ini. Tepatnya untuk mendapatkan hasil pembelajaran 

PAI aspek aqidah akhlak sebelum dan sesudah diadakan penelitian, 

yang akan dijadikan sebagai rujukan hasil penelitian selanjutnya. 

3. Teknik Tes 

Tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan atau bakat pengetahuan inteligensi 

                                                 
3Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2005), cet. 7, hlm 70. 
4S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 

158. 
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Teori dan Praktek, 

Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 230 
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kemampuan individu atau kelompok.6 Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes prestasi (achievement test) untuk menilai hasil 

belajar siswa pada pelajaran PAI aspek aqidah akhlak setelah 

diterapkan model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kuantitatif 

Digunakan untuk menganalisis jumlah siswa yang mengalami 

peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran PAI aspek aqidah akhlak 

materi ta’at dan sabar yang diperoleh dari tindakan siklus I, dan II 

Data tersebut dapat diolah dengan materi presentasi dengan 

menggunakan rumus: %100×=
N

F
P 7 

Keterangan : 

P   : Prosentase jawaban 

F   : Frekuensi jawaban 

N   : Jumlah responden 

Dengan menggunakan rumus tersebut dapat diketahui prosentase 

peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran PAI aspek aqidah akhlak 

materi ta’at dan sabar dengan model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization( TAI)  

                                                 
6 Suharsimi Arikunto, op. cit., hal 127. 
7 Anas Sudjiono,  Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 43 
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G. Indikator Pencapaian 

1. Indikator Aktivitas Siswa 

Indikator aktifitas siswa dalam pembelajaran Team Assisted 

Individualization( TAI) 

No Indikator 
Skor 

5 4 3 2 1 
1 Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran.      

2 
Motivasi dan kegairahan dalam mengikuti 

kegiatan belajar. 
     

3 
Hubungan siswa dengan guru selama 

pembelajaran. 
     

4 Keseriusan siswa dalam berdiskusi      

5 Keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat      

6 Keaktifan siswa dalam bertanya      

7 Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan      

8 
Keterampilan dalam mengungkapkan dan 

membuat kesimpulan 
     

 

Indikator dari penelitian ini apabila terjadi peningkatan aktivitas 

belajar siswa sekurang-kurangnya 65% dari jumlah siswa yang 

memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 65 seluruh siswa dalam kelas.                                             

2. Indikator keberhasilan hasil belajar dari penelitian ini didasarkan pada 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan untuk mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam( PAI ) kelas VII A, yaitu apabila nilai 

peserta didik memiliki rata-rata 65, sedangkan prosentase yang telah 

mencapai 75% dari seluruh siswa dalam kelas. 


